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Pengelolaan hara merupakan salah satu faktor penentu hasil dan kualitas buah yang tinggi. Selama 
ini, rekomendasi pupuk untuk tanaman stroberi menggunakan NPK 16-16-16. Pemupukan NPK 16-16-16 
masih kurang mencukupi, sehingga petani masih menambahkan pupuk KNO3. Oleh karena itu, perlu 
dilakukan pengujian terhadap pupuk NPK dengan komposisi berbeda yaitu dengan porsi K lebih tinggi (NPK 
12-6-24). Pengujian efektivitas pupuk NPK dan cara aplikasi dilakukan bertujuan untuk mengetahui pola 
pertumbuhan tanaman strawberry. Penelitian menggunakan RAL (Rancangan Acak Lengkap) Faktorial 
dengan 3 kali ulangan. Faktor pertama yaitu Dosis pupuk NPK 12-6-24 dengan taraf 0; 1 g (g/L); 2 g (g/L); 3 
g (g/L); 4 g (g/L); dan pupuk NPK rekomendasi 16-16-16, 2 g (2 g/L). Faktor kedua yaitu cara aplikasi 
dengan taraf A1 (ditabur) dan A2 (dikocor). Data tinggi dan jumlah daun yang diperoleh dianalisis 
menggunakan Analysis of Variance aplikasi SPSS dan dilanjutkan dengan DMRT (Duncan Multiple Range 
Test) taraf α 5%. Hasil pengujian pupuk NPK 12-6-24 terhadap pertumbuhan strawberry yang dibandingkan 
dengan  NPK 16-16-16 sebagai pupuk rekomendasi memperlihatkan bahwa interaksi antara perlakuan dosis 
dan cara aplikasi tidak berpengaruh nyata, namun perlakuan tunggal dosis berpengaruh nyata terhadap 
parameter tinggi dan jumlah daun tanaman strawberry. NPK 12-6-24 dosis 4 g aplikasi granul (ditabur) 
efisien terhadap pertumbuhan tanaman strawberry secara keseluruhan apabila mempertimbangkan tenaga 
kerja, sedangkan NPK 12-6-24 dosis 2 g aplikasi kocor efisien apabila mempertimbangkan jumlah pupuk 
yang digunakan dan Perlakuan NPK 12-6-24 lebih efisien dibandingkan pupuk NPK 16-16-16 rekomendasi 
pada semua parameter 
 
Kata Kunci: Aplikasi, Dosis, Pupuk NPK, Strawberry 
 
Abstract 
Nutrient management is one of determinants keys of fruit yield and quality. During this time, fertilizer 
recommendations for strawberry plants using NPK 16-16-16. NPK fertilization 16-16-16 is still insufficient, so 
farmers still add KNO3 fertilizer. Therefore, it is necessary to test the NPK fertilizer with different composition 
with higher K portion (NPK 12-6-24). Testing the effectiveness of NPK fertilizer and how the application is 
done aims to determine the growth pattern of strawberry plants. Research using RAL (Complete Random 
Design) Factorial with 3 repetitions. The first factor is Dose of NPK fertilizer 12-6-24 with level 0; 1 g (g / L); 2 
g (g / L); 3 g (g / L); 4 g (g / L); and NPK fertilizer recommendation 16-16-16, 2 g (2 g / L). The second factor 
is the way of application with level A1 (sown) and A2 (dikocor). High data and leaf number obtained were 
analyzed using Analysis of Variance of SPSS application and continued with DMRT (Duncan Multiple Range 
Test) levels α 5%. The result of NPK 12-6-24 fertilizer test on strawberry growth compared to NPK 16-16-16 
as fertilizer recommendation showed that the interaction between dosage treatment and application method 
did not have the real effect, but single dose treatment had a significant effect on high parameter and number 
of plant leaves strawberry. NPK 12-6-24 dose 4 g granule application (sown) is effective against the growth 
of strawberry plant as a whole when considering labor, while NPK 12-6-24 dose 2 g efficient leak application 
when considering the amount of fertilizer used and NPK Treatment 12-6-24 more efficient than NPK 16-16-
16 fertilizer recommendations on all parameters 
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Strawberry merupakan salah satu 
komoditas buah subtropis yang berpotensi 
tinggi untuk dikembangkan di Indonesia. 
Kandungan gizi strawberry per 100 g buah yaitu 
energi 140 kJ, karbohidrat 7.6 g, lemak 0.5 g, 
protein 0.8 g, serat 1.7 g, vitamin C 53 mg, dan 
air 90.6 g. Selain kandungan gizi tinggi, buah 
strawberry juga mengandung ellagic acid, yang 
merupakan anti toksin, anti radikal bebas, anti 
karsinogenik, dan anti mutagen (Poincelot, 
2004). Hal ini menjadikan peluang pasar buah 
strawberry semakin luas dengan nilai ekonomi 
tinggi. 
Produksi strawberry dari petani, saat ini 
masih sangat kurang untuk memenuhi 
permintaan yang terus bertambah (Sutopo, 
2016). Rendahnya produksi dikarenakan sifat 
tanaman strawberry yang sangat sensitif 
terhadap kondisi cuaca dan hama penyakit 
(Trejo-Téllez dan Gómez-Merino, 2014). Usaha 
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 
kuantitas dan kualitas produksi strawberry yaitu 
dengan meningkatkan performa tanaman 
strawberry. Pengelolaan hara merupakan salah 
satu faktor penentu hasil dan kualitas buah 
yang tinggi. Salah satu hara yang dapat 
membuat tanaman lebih tahan terhadap 
serangan penyakit yaitu hara K (kalium). 
Menurut Subandi (2013), tingkat serangan 
penyakit pada padi, jagung, ubi kayu, dan 
kedelai, akan menurun bila hara K cukup. 
Pengaruh positif hara K pada ketahanan 
tanaman terhadap penyakit terjadi melalui 
peningkatan pembentukan senyawa fenol yang 
bersifat fungisida serta menurunnya kandungan 
N anorganik dalam jaringan tanaman. Menurut 
Suharja (2009), tanaman yang kekurangan K, 
akan mengalami gangguan pengangkutan 
(translocation) karbohidrat dari daun ke organ 
lainnya sehingga hasil fotosintetis terakumulasi 
pada daun dan menurunkan kecepatan 
fotosintetis. 
Selama ini, rekomendasi pupuk untuk 
tanaman strawberry menggunakan NPK 16-16-
16. Pemupukan NPK 16-16-16 masih kurang 
mencukupi, sehingga petani masih 
menambahkan pupuk KNO3. Oleh karena itu, 
perlu dilakukan pengujian terhadap pupuk NPK 
dengan komposisi berbeda, yaitu porsi K lebih 
tinggi (NPK 12-6-24). Penelitian ini selain 
menguji efektivitas pupuk NPK 12-6-24, 
mengkaji efektivitas dari cara aplikasi. 
Pengujian ini perlu dilakukan untuk 
mengetahui potensi penggunaan pupuk dan 
cara aplikasi yang menguntungkan dalam hal 
produksi, kualitas, serta pengendalian hama 
dan penyakit, melalui pengaruhnya pada 
pertumbuhan tanaman strawberry  lebih baik. 
2. BAHAN DAN METODE 
Penelitian dilaksanakan di Screen 
House SDG Strawberry Balai Penelitian 
Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika KP 
Tlekung, Batu. Penelitian dimulai pada 
tanggal 10 januari – 09 Februari 2016.  
 
2.1 Bahan 
Bahan yang digunakan yaitu benih 
strawberry varietas earlibright V1 umur 14 hari 
setelah pemisahan dari susuan, pupuk NPK 
16-16-16, NPK 12-6-24, media arang sekam, 
tanah, pupuk kandang, dan cocopeat 1:1:1:1, 
polybag berdiameter 20 cm dan tinggi 20 cm, 
air PDAM, kertas HVS dan kertas karbon 
untuk mengukur luas daun metode gravimetri. 
Alat yang digunakan yaitu cangkul dan sekop, 
timbangan digital ketelitian 0,0001 g, 
beakerglass 500 dan 2000 mL, penggaris 




Rancangan penelitian yang digunakan 
adalah RAL (Rancangan Acak Lengkap) 
Faktorial dengan 3 kali ulangan. Faktor 
pertama yaitu Dosis pupuk NPK 12-6-24 
dengan taraf D0= 0; D1= 1 g (g/L); D2= 2 g 
(g/L); D3= 3 g (g/L); D4= 4 g (g/L); dan D5= 
pupuk NPK rekomendasi 16-16-16, 2 g (2 
g/L). Faktor kedua yaitu cara aplikasi dengan 
taraf A1 (ditabur, dilakukan 1 bulan sekali) 
dan A2 ( dikocor, dilakukan satu minggu 
sekali, 250 mL/tanaman). 
Data luas daun, massa basah dan 
massa kering di analisa menggunakan analisa 
proximat. Sedangkan pertambahan tinggi dan 
jumlah daun yang diperoleh dianalisis 
menggunakan Analysis of Variance aplikasi 
SAS. Apabila terdapat pengaruh perlakuan 
yang nyata, maka akan dilanjutkan dengan 
DMRT (Duncan Multiple Range Test) taraf α 
5%. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Hasil pengujian pupuk NPK 12-6-24 
terhadap pertumbuhan strawberry yang 
dibandingkan dengan  NPK 16-16-16 sebagai 
pupuk rekomendasi (paket standard) 
memperlihatkan bahwa interaksi antara 
perlakuan dosis dan cara aplikasi tidak 
berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi 
dan jumlah daun. Perlakuan tunggal aplikasi 
juga tidak berpengaruh, namun perlakuan 
tunggal dosis berpengaruh nyata terhadap 
parameter tinggi dan jumlah daun tanaman 
strawberry. 
Tabel 3. 1 Pertambahan Tinggi Tanaman 




Pertambahan Tinggi (cm) 
1 MSP 2 MSP 3 MSP 
D0 0,47 a 0,80 ab 0,92 abc 
D1 0,62 a 0,95 a 1,03 a 
D2 0,60 a 0,83 ab 0,93 ab 
D3 0,43 a 0,76 ab 0,90 abc 
D4 0,33 a 0,82 ab 0,97 c 
D5 0,47 a 0,85 b 0,90 bc 
Ket:Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang 
berbeda pada kolom yang sama menunjukkan 
berbeda nyata menurut Uji DMRT α 5%, MSP 
(Minggu Setelah Perlakuan). 
 
Tabel 3. 2 Pengaruh Cara Aplikasi terhadap 
Pertambahan Tinggi Tanaman dan Interaksinya  
Cara 
Aplikasi 
 1 MSP 2 MSP   3 MSP 
A1 0,46 0,82 0,96 b 
A2 0,52 0,86 0,92 a 
Interaksi tn tn tn 
Ket:Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang 
berbeda pada kolom yang sama menunjukkan 
berbeda nyata menurut Uji DMRT 5%, MSP (Minggu 
Setelah Perlakuan). 
 
Pertambahan tinggi tanaman 
menunjukkan bahwa pada umur 1 MSP 
perlakuan dosis belum berpengaruh terhadap 
tinggi tanaman. Pengaruh perlakuan tersebut 
mulai tampak pada 2 dan 3 MSP. Perlakuan D1 
tinggi tanaman strawberry 0,95 cm berbeda 
nyata dengan D5 tinggi tanaman strawberry 
0,85 cm, tetapi berbeda tidak nyata dengan D0, 
D2, D3, dan D4 pada 2 MSP. Perlakuan D1 
tinggi tanaman strawberry 1,03 cm berbeda 
nyata dengan D4 tinggi tanaman strawberry 
0,97 cm, tetapi berbeda tidak nyata dengan D0, 
D2, D3, dan D5 pada 3 MSP (Tabel 3.1). 
Porsi K yang lebih tinggi pada pupuk NPK 12-
6-24 memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap pertambahan tinggi tanaman 
strawberry, hal ini senada pada penelitian 
tanaman tembakau virginia penambahan 
unsur KNO3 dapat meningkatkan tinggi 
tanaman dibandingkan kontrol, namun jika 
aplikasi dosis diberikan hingga dua kali maka 
hasil yang diperoleh tidak berbeda nyata 
(Hutapea, A.S, dkk, 2014). 
Perlakuan cara aplikasi granul 
(ditabur) secara tunggal berpengaruh nyata 
terhadap petambahan tinggi tanaman 3 MSP. 
Perlakuan cara aplikasi granul (ditabur) 
berbeda sangat nyata dengan perlakuan 
aplikasi dikocor. Minggu pertama dan kedua 
setelah perlakuan belum memberikan 
pengaruh terhadap pertambahan tinggi. Hal 
ini dikarenakan pelepasan hara pupuk granul 
berlangsung lebih lambat dibanding dikocor, 
sehingga efek yang ditimbulkan baru terlihat 
pada 3 MSP(Tabel 3.2). Sedangkan seluruh 
interaksinya antara dosis dan cara aplikasi 
keseluruhan menunjukkan perbedaan yang 
tidak nyata.Aplikasi kocor belum memberikan 
efek positif terhadap pertambahan tinggi 
dikarenakan mudah tercuci dan hilang, 
terutama pada musim penghujan. 
Sebagaimana menurut Shaviv (2003), pupuk 
granul dapat melepas unsur hara lambat 
sehingga dapat meningkatkan efisiensi 
penggunaan unsur hara oleh tanaman dan 
meminimalkan kehilangan unsur hara karena 
degradasi atau terbawa hanyut oleh air. 
 
Tabel 3.3 Jumlah Daun Tanaman Strawberry 
akibat Pengaruh Dosis Pupuk NPK 




1 MSP 2 MSP 3 MSP 
D0 1,00 ab 1,50 ab 1,67 ab 
D1 0,67 a 1,50 ab 1,67 ab 
D2 0,83 b 1,33 b 1,50 b 
D3 0,33 a 0,80 a 1,20 a 
D4 0,67 ab 1,67 b  1,83 ab 
D5 0,67 ab 1,50 ab 1,50 ab 
Ket: angka-angka menunjukkan berbeda nyata 
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Tabel 3.4 Jumlah Daun Akibat Cara 
Pupuk dan Interaksinya 
Perlakuan Cara Aplikasi
A1 0,46 0,82 
A2 0,52 0,86 
Interaksi tn tn 
Ket: angka-angka menunjukkan berbeda nyata 
menurut Uji DMRT α 5%, MSP (Minggu Setelah 
Perlakuan). 
 
Jumlah daun pada perlakuan D1 dan D3 
berbeda nyata dengan D2, tetapi berbeda tidak 
nyata dengan D0, D4, dan D5 terhadap jumlah 
daun pada 1 MSP. Perlakuan D3 berbeda 
nyata dengan D2 dan D4, tetapi berbeda tidak 
nyata dengan D0, D1, dan D5 pada 2 MSP. 
Perlakuan D3 berbeda nyata dengan  D2, tetapi 
tidak berbeda nyata dengan D0, D1, D4, dan 
D5 pada 3 MSP. Dosis 2 g NPK 12
Gambar 3.1 Rata-Rata Luas Daun Tanaman 
Pupuk NPK 
Dari Hasil pengamatan diperoleh
daun tertinggi pada perlakuan D2A2 dan D4A1. 
Perlakuan D2A2 lebih efisien dibanding 
perlakuan D4A1 apabila melihat dari jumlah 
pupuk yang diberikan (Gambar 3.1)
apabila yang menjadi pertimbangan adalah 
tenaga kerja, maka perlakuan D4A1 menjadi 
lebih efisien karena hanya diaplikasikan satu 
kali perbulan, sedangkan perlakuan D2A2 
diaplikasikan perminggu dan masih harus 









aplikasi di kocor dan di tabur tidak 
memberikan perbedaan yang nyata terhadap 
pertambahan jumlah daun, begitu pula interasi 
antara dosis dan aplikasinya 
Tersedianya  kandungan Ca yang lebih tinggi 
pada paket pupuk rekomendasi  
dibandingkan dengan paket pupuk yang diuji 
menjelaskan pertumbuhan tinggi tanaman dan 
jumlah daun yang sama baik, hal ini berkaitan 
dengan peran Ca yaitu memicu jalur sinyal 
pertumbuhan, perkembangan, dan tanggapan 
cekaman biotik maupun abiotik. Kalsium juga 
dapat meningkatkan efisiensi penggunaan N 
serta meningkatkan kekuatan dan ketebalan 
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 luas 
. Namun 
D1A1, D2A1, D3A1, dan D5A1 pada gambar 
menunjukkan nilai yang fluktuatif, namun 
massa kering daun menunjukkan nilai yang 
hampir sama artinya asimilat dalam daun pada 
perlakuan tersebut sama besar.Penambahan 
pupuk kalium dibutuhkan 
tanaman terutama pada proses fotosintesis. Hal 
ini sesuai dengan penelitian Safuan dan Bahrun 
(2012), bahwa penambahan kalium dapat 
meningkatkan luas daun dan lingkar batang  
pada tanaman melon. 
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Gambar 3.2 Massa Basah Tanaman 
NPK 
Massa basah total tertinggi pada 
perlakuan D2A2 dan D4A1 (Gambar 3
Perlakuan D4A1 lebih efisien, karena 
menunjukkan pola distribusi hasil fotosintat 
yang lebih seimbang jika dibanding D2A2 
yaitu massa basah daun tinggi, namun tidak 
Gambar 3.3 Massa Kering Tanaman 
NPK 
Massa kering tertinggi pada 
perlakuan D4A1 dan D2A2. Perlakuan D2A2 
lebih efisien daripada D4A1 apabila melihat 
jumlah pupuk yang digunakan. Namun 
perlakuan D4A1 menjadi lebih efis
melihat dari segi tenaga kerja yang digunakan 
serta pola distribusi hasil fotosintesis
3.3). Perlakuan NPK 12-6-24 lebih efisien 
Jurnal 
Strawberry 3 MSP akibat Perlakuan Dosis dan Cara Aplikasi Pupuk 
.2). 
demikian dengan akar dan batangnya. Hasil 
fotosintetis yang terakumulasi pada daun 
akan menurunkan kecepatan fotosintesis 
karena pengangkutan (translokasi) 
karbohidrat dari daun ke organ lainnya 
terhambat (Suharja, 2009). 
 
Strawberry 3 MSP akibat Perlakuan Dosis dan Cara Aplikasi Pupuk 
ien apabila 
(Gambar 
dibandingkan pupuk NPK 16
rekomendasi pada semua parameter, karena 
keseimbangan unsur haranya
pertumbuhan. Pengaruh formula pemupukan 
terhadap hasil pertumbuhan tanaman 
tergantung kebutuhan tanaman (Suyamto 
dkk., 2015).  
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Pupuk majemuk dengan kandungan K 
tinggi baik bagi pertumbuhan vegetatif 
tanaman strawberry. Unsur Kalium berperan 
dalam pembentukan pati, mengaktifkan 
enzim, pembukaan stomata (mengatur 
pernapasan dan penguapan), proses fisiologis 
tanaman, proses metabolis sel, 
mempengaruhi penyerapan unsur lain, 
meningkatkan daya tahan terhadap penyakit 
serta berperan dalam perkembangan akar 
(Pratiwi, 2014). Gangguan pada pembukaan 
dan penutupan stomata akibat tanaman kahat 
K dapat menurunkan aktivitas fotosintetis 
karena terganggunya pemasukan CO2 ke 
daun. Ada hubungan erat antara kadar K 
dalam jaringan dengan asimilasi CO2 pada 
tanaman. Tanaman kekurangan K, maka 
pengangkutan (translokasi) karbohidrat dari 
daun ke organ lainnya terhambat sehingga 
hasil fotosintetis terakumulasi pada daun dan 
menurunkan kecepatan fotosintesis (Suharja, 
2009). Kalium mampu meningkatkan berat 
kering akar (50%), berat kering total (50%), 
kadar air daun (8,2%) tanaman 
strawberrydibandingkan Kontrol yang tidak 
menerima KNO3 (Yildirim dkk., 2009).  
Penelitian oleh Ebrahim (2012) 
menunjukkan bahwa unsur K 0,3 g/L mampu 
meningkatkan hasil tanaman, bobot basah 
dan kering akar serta panjang akar tanaman 
strawberry. NPK 12-6-24 dosis 2 g 
mengandung unsur 0,4 g K sedangkan dosis 
di bawah dan di atas 2 g mengandung unsur 
kurang dari 0,2 g dan lebih dari 0,6. Hal ini 
menjelaskan bahwa perlakuan D1, D3, dan 
D4 tidak berbeda dengan Kontrol karena 
dosis D1 masih belum mencukupi kebutuhan 
K tanaman sedangkan dosis D3 dan D4 
melebihi kebutuhan tanaman (jenuh). 
Perlakuan D4A1 menjadi lebih baik daripada 
lainnya meskipun dosis tinggi, hal ini 
dikarenakan pupuk lepas lambat memberikan 
pelepasan berkelanjutan pada jangka waktu 
lebih lama (Shaviv, 2003; Han, 2009).  
Selain komposisi NPK yang berbeda, 
terdapat susunan hara lain yang berbeda 
antara paket pupuk diuji dengan paket pupuk 
rekomendasi. Komposisi paket pupuk yang 
diuji (NPK 12-6-24 + 2 MgO + 3CaO + 14SO3) 
sedangkan paket rekomendasi (NPK 16-16-16 
+ 1,5 MgO + 5 CaO). Adanya unsur S dan 
kandungan unsur Mg yang lebih besar pada 
paket pupuk yang diuji (NPK 12-6-24) mampu 
memberikan pertumbuhan strawberry yang 
lebih baik daripada paket pupuk rekomendasi 
(NPK 16-16-16). Unsur S berperan dalam 
proses pembentukan klorofil sedangkan unsur 
Mg merupakan penyusun molekul klorofil 
(Yildirim dkk., 2009; Erdal dkk., 2006). Unsur 
Ca berperan dalam pemberian respon atau 
tanggapan terhadap cekaman biotik dan 
abiotik termasuk patogen (Trejo-Téllez dan 
Gómez-Merino, 2014).    
Penelitian oleh Andriolo dkk. (2011) 
menunjukkan penurunan jumlah daun, tunas, 
dan massa kering akar tanaman strawberry 
akibat peningkatan konsentrasi N dalam 
larutan nutrisi. Janisch dkk. (2012) juga 
menyebutkan bahwa peningkatan konsentrasi 
larutan N dari 0,28 g/L dapat mengurangi 
pertumbuhan mahkota, akar, dan indeks luas 
daun strawberry. Respon perkembangan 
tanaman fase vegetatif terhadap tingkat 
pemupukan N dikendalikan oleh ketersediaan 
N di zona perakaran. Respon tanaman 
strawberry fase vegetatif positif apabila 
tanaman strawberry memerlukan N dalam 
jumlah tinggi. Hal ini terjadi antara awal 
berbunga dan akhir panen. Aplikasi pupuk N 
setelah tanam (ketika persyaratan N rendah) 
akan menimbulkan efek merugikan terhadap 
perkembangan awal tanaman strawberry 
sehingga pemupukan N harus memperhatikan 
yang dibutuhkan tanaman (Neuweiler dkk., 
2001).  
NPK 12-6-24 dosis 2 g mengandung 
unsur  0,24 g/L N sedangkan NPK 16-16-16 
dosis 2 g (D5) mengandung unsur 0,32 g/L N. 
Massa kering D3A2, D4A2, dan D5A2 lebih 
rendah dari D2A2 (NPK 12-6-24 dosis 2 g 
aplikasi kocor). Menurut Trejo-Tellez dan 
Gomez-Merino (2014), unsur P memiliki efek 
terhadap kualitas buah dibandingkan hasil 
dan produktivitas. Sehingga tidak memberikan 
pengaruh yang berarti terhadap pertumbuhan 
vegetatif tanaman strawberry walaupun 
berbeda konsentrasi yang diberikan. 
Adanya sedikit fluktuatif hasil 
kemungkinana dapat disebabkan oleh respon 
jaringan masing-masing tanaman berbeda. 
Unsur makro dan mikro dapat memberikan 
pengaruh positif juga negatif pada produksi 
tanaman strawberry tergantung genetik 
tanaman, lingkungan, karakteristik tanah, 
aplikasi hara, status hara, serta kebutuhan 
tanaman. Analisis daun dapat membantu 
menilai status hara (kurang, cukup, toksin) 
sehingga akurat menentukan kebutuhan 
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pupuk maupun memodifikasi program 
pemupukan (Lester dkk., 2010; Suriadikarta, 
2004). 
4. KESIMPULAN 
Hasil penelitian dapat diberi kesimpulan 
bahwa NPK 12-6-24 dengan dosis 4 g dengan 
aplikasi granul (ditabur) efisien terhadap 
pertumbuhan tanaman strawberry secara 
keseluruhan.  Sedangkan NPK 12-6-24 dosis 
2 g dengan aplikasi kocor efisien apabila 
mempertimbangkan jumlah pupuk yang 
digunakan. 
Perlakuan NPK 12-6-24 lebih efisien 
dibandingkan pupuk NPK 16-16-16 
rekomendasi pada semua parameter 
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